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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data penelitian sebelumnya, 

penulis dapat menarik kesimpulan yaitu : 

1. Makna denotatifnya terbentuk melalui hasil pengamatan terhadap obyek 

yang diteliti, yang di dalamnya termuat berbagai macam tanda seperti 

tulisan, angka, simbol, foto, dan gambar, semuanya di pengaruhi oleh 

beberapa unsur seperti warna dan bentuknya masing – masing. 

Misalkan, pertama, warna yang didominasi oleh warna merah, biru, dan 

putih. Kedua, gaya berbusana kedua calon dengan menampilkan DR. 

Jefri Riwu Kore menggunakan jas warna hitam, dan Drs. Kristo Blasin 

menggunakan jas warna biru. Ketiga, bentuk wajah dengan DR. Jefri 

Riwu Kore memiliki senyuman lebar, pandangan ke arah depan, kumis 

tebal, kuping hidung seakan ditarik ke atas, dan kerutan di bagian pipi 

dan rahang. Drs. Kristo Blasin memiliki senyuman lebar, pandangan kea 

rah kanan bawah, kumis dicukur, kuping hidung seakan ditarik ke atas, 

kerutan di bagian pipi dan hidung. 

2. Makna konotatif akan diketahui setelah memperoleh makna 

denotatifnya. Pertama, kesepakatan institusi dalam hal ini partai 

pendukung, dengan menapilkan warna dominan yang merupakan warna 
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bendera partai. Dalam hal ini, lebih napak adalah warna merah, biru dan 

putih yang merupakan warna dari bendera Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDI - P), Partai Demokrat, Partai Gerindra. Kedua, pada 

konsep busana yang digunakan oleh kedua calon ditentukan oleh gaya 

dan kegemaran mereka terhadap sesuatu. Dalam hal ini, lebih nampak 

adalah adopsi gaya dari beberapa tokoh di dunia. Penggunaan warna 

yang dominan yaitu merah dan biru ini dapat dikategorikan sebagai 

salah satu bentuk penonjolan warna bendera partai. Dalam hubungan 

dengan makna kontatif, kelahiran sub kultur budaya dalam sistem besar 

budaya paket JERIKO, memuat di dalamnya budaya penggunaan warna 

merah dan biru sebagai warna bendera partai pendukung.  

Ketiga, pada konsep wajah pada kedua calon ini ditentukan  oleh 

karakter setiap calon. Dalam hal ini, yang nampak adalah setiap calon 

dengan raut wajah DR. Jefri RIwu Kore dan Drs. Kristo Blasin. Dari 

hasil analisis dan interpretasi, dapat diketahui bahwa DR. Jerfi Riwu 

Kore adalah tipe calon yang ambisius, menunjukan kejantanan, ada 

sesuatu yang tidak menyenangkan, sedang merahasiakan sesuatu, dan 

adanya rasa ketakutan. Drs. Kristo Blasin adalah tipe orang yang 

ambisius, kejantanan, dan kesabaran. 

Gaya berbusana seperti ini dapat dikategorikan sebagai salah satu bentuk 

gaya alternatif sebab masing – masing calon memiliki gaya yang 

berbeda – beda yang ditentukan oleh gaya dan kegemaran mereka 
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terhadap sesuatu, dalam hal ini adopsi gaya dari beberapa tokoh di 

dunia. Dalam hubungannya dengan makna konotatif, pengenaan busana 

menjadi budaya identy of me dari kedua calon. Pada tataran makna 

denotatif wajah kedua calon juga dapat dikategorikan identy of me dalam 

hal ini menjelaskan karakter dari setiap calon. Dalam hubungannya 

dengan makna konotatif, wajah dapat menjelaskan karakter dari calon 

tersebut. Kemurnian dan kepolosan dengan menampilkan foto awan 

warna putih. Keharmonisan, memberi kesan lapang, dan kenyamanan, 

dengan menampilkan foto langit, serta keberhasilan dan kekuasaan, 

dengan menampilkan foto laut.  

 

6.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi saran adalah : 

 Bagi pemilik baliho, agar lebih memperhatikan penggunaan warna, tulisan, 

busana yang kenakan, dan raut wajah ketika difoto, karena hal yang 

dianggap kecil dapat membawa dampak yang besar.  

 Untuk kegunaan akademik, studi semiotik secara khusus berkaitan dengan 

semiotika visual, dapat semakin mempertajam kemampuan analisis dan 

interpretasi penulis serta membantu peneliti untuk dapat menyelami makna 

terdalam dari setiap penggunaan warna, gaya busana, dan raut wajah.  
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 Untuk kegunaan praktisi, studi denotasi dan konotasi ini merupakan 

perangkat konsep analitis yang perlu dibedakan secara ketat apabila akan 

dimanfaatkan untuk menganalisis dan memahami penggunaan warna, gaya 

busana, dan raut wajah sebagai fenomena budaya yang bermakna.  
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